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NISKALA SEBAGAI IDE PENCIPTAAN SENI LUKIS 
ABSTRAK 
Berawal dari pengalaman pribadi yang tidak lepas dari lingkungan 
masyarakat Hindu di Bali yang berkesinambungan dengan hukum karma phala. 
Pedoman dalam tatanan kehidupan Hindu di Bali yang disebut dengan skala dan 
niskala. Skala yaitu hal yang memengaruhi proses dalam berkesenian antara lain 
lingkungan yang terkait dengan kehidupan masyarakat Hindu Bali yaitu upacara 
keagamaan, upacara adat, pura atau bangunan, kesenian, maupun tradisi. Niskala, 
yang tidak berwujud atau abstrak namun memiliki satu kesatuan antara lain ialah; 
naluri (perasaan), intelegensi, dan fantasi. 
Kekuatan atau spirit di alam semesta yang ditimbulkan oleh adanya spirit 
yang berada di luar jangkauan akal manusia yang mampu menggugah, 
membangkitkan semangat. Spirit yang direpresentasikan dengan gaya abstrak 
dengan melewati berbagai tahapan dalam proses perwujudan karya seni, yaitu 
dengan mengamati objek dan diimbangi dengan membaca buku yang berkaitan 
dengan konsep dan ide yang akan divisualisasikan. Selanjutnya mengingat serta 
merenungkan kembali apa yang ingin divisualisasikan dengan berbagai teknik dan 
garis, warna, tekstur, dan bidang menjadi karya seni lukis dengan memakai 
medium dan teknik yang sedemikan rupa sehingga mencapai keharmonisan.  
 










Starting from personal experiences and the environment that cannot be 
separated from the Hindu community in Bali, which is connected with the laws of 
karma phala, guidelines in the order of Hindu life in Bali are called sekala and 
niskala. Sekala are things that affect the process of art, including the environment 
related to the life of the Balinese Hindu community, such as religious ceremonies, 
traditional ceremonies, temples or buildings, art, and traditions. Niskala is not 
tangible or is abstract but has one unity, such as, among others, instinct (feeling), 
intelligence, and fantasy. 
The power or spirit in the universe, that is generated by the existence of a 
spirit beyond the reach of human reason, can inspire or can arouse enthusiasm, a 
spirit that is represented in an abstract style, which goes through various stages 
in the process of manifesting a work of art. By observing objects, balanced with 
reading books related to concepts and ideas to be visualized, then recalling and 
reflecting back on what to visualize using various techniques and lines, colors, 
textures and fields, artists work on painting using mediums and techniques in such 
a way as to achieve harmony. 
 
 













A. Latar Belakang 
 
Kehidupan berkesenian dalam suatu masyarakat, tumbuh dan 
kembangnya tidak lepas dari akar budaya di mana kesenian itu lahir. Proses 
kreatif individu yang merupakan hasil dari interaksi antara faktor-faktor dari 
dalam maupun dari luar, dalam keyakinan masyarakat Hindu Bali merupakan 
proses yang berkesinambungan. Dalam hal ini proses kreatif individu dalam 
tatanan masyarakat Hindu Bali terkait hukum karma-pala. Dalam tatanan 
Hindu Bali dikenal dengan apa yang disebut sekala dan niskala yang menjadi 
pedoman hidup masyarakat Bali dalam menata berbagai aspek kehidupannya. 
Demikian juga segala proses kreatif sebagai bagian aspek seni budaya Bali 
senantiasa tidak bisa lepas dari tatanan tersebut.  
Proses kreatif penulis sebagai bagian dari ikatan masyarakat Hindu 
Bali selalu berkelindan dengan faktor yang bersifat niskala, yang tidak 
berwujud atau abstrak namun memiliki satu kesatuan antara lain : asaan, 
intelegensi, dan fantasi. Sedangkan faktor skala yaitu hal yang memengaruhi 
proses dalam berkesenian antara lain lingkungan yang terkait dengan 
kehidupan masyarakat Hindu Bali yaitu upacara keagamaan, upacara adat, 
pura atau bangunan, kesenian, maupun tradisi. Penulis juga dipengaruhi oleh 
lingkungan di mana terjadi interaksi dengan berbagai situasi dan keadaan 
kekinian, baik yang terjadi di alam, sosial, maupun budaya.  
Sebagai seorang yang terlahir dan besar di Bali, tepatnya di Banjar 
Bresela, Desa Bresela, Payangan, Gianyar, yang selalu hidup berdampingan 
dengan alam dan budaya, bermain di sawah, ladang, dan di sungai adalah 
kegemaran penulis ketika kecil bahkan hampir semua aktivitas bersama 
teman-teman dilakukan di alam. Aktivitas tersebut menimbulkan rasa untuk 
mengagumi keindahan alam yang terdapat di sekitar. Selain itu, terlahir di 
lingkungan keluarga seniman membuat penulis akrab dengan dunia seni rupa. 
Hampir semua keluarga menekuni dunia seni, ada yang menjadi undagi, 
pemahat, pemusik, kekidung atau kekawin dan ada juga yang menjadi serati. 
Selain itu, penulis di waktu masa kecil juga sering diajak ke pura, baik 
itu dalam kegiatan ngayah atau gotong royong untuk persiapan upacara 
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agama maupun sembahyang. Ketika di pura juga sering ada pementasan tari 
topeng, wayang kulit, dan juga beberapa tahun sekali ada pementasan 
dramatari Calonarang. Warisan nenek moyang yang mengandung nilai-nilai 
filosofi dan ajaran moral menjadi norma yang diacu masyarakat dalam 
berperilaku, termasuk dalam pelaksanaan segala aktivitas keagamaan, 
masyarakat Hindu Bali tidak bisa dilepaskan dari kegiatan upacara adat atau 
ritual. Hal ini menjadi salah satu rangkaian kegiatan atau ritual sebagai 
simbol untuk menghubungkan, atau mendekatkan diri dengan sang Pencipta 
serta untuk selalu berusaha bersikap seimbang terhadap alam sekitar. Konsep 
keterhubungan ini tergambarkan dalam dua sifat alam yang berbeda, yakni 
sekala (alam kasat mata) dan niskala (alam tidak kasat mata).  
Alam semesta memiliki kekuatan yang tidak bisa diduga, dan itu bersifat 
tidak berwujud atau niskala (alam tidak nyata) yang diyakini sebagai pusat 
spiritual yang memiliki energi (taksu) yang sangat luar biasa. Selain itu 
fenomena tersebut terjadi dengan sangat misterius karena dapat 
membangkitkan rasa heran, indah, takut, sekaligus takjub, sehingga mampu 
mengingatkan manusia untuk lebih memahami tentang kebesaran dan 
kemisterian alam semesta ini.  
Pengalaman-pengalaman tersebut memengaruhi penulis yang sejak kecil 
hingga kini terlibat secara langsung dalam berkesenian dan bermasyarakat di 
tanah kelahiran. Fenomena tersebut memberikan ilham dalam proses kreatif 
berolah seni (seni lukis). Pengalaman pribadi selalu berperan dalam proses 
kreatif, karena pengalaman yang bersifat personal akan menjadi faktor 
penting yang membantu seniman ke arah kepribadian karya-karya yang 
diciptakan. Pengalaman personal mengandung kejujuran diri yang ketika 
dicurahkan tentunya berasal langsung dari apa yang ada di dalam lubuk hati. 
Dengan segala pemaknaan yang cukup panjang serta pengalaman-
pengalaman seperti di atas, sesuai dengan persepsi dan keinginan, akhirnya 
penulis mengangkat niskala sebagai ide penciptaan seni lukis.  
Kehidupan manusia tidak bisa lepas dari alam niskala (alam kasat mata), 
keberhasilan, kegagalan, kesehatan ataupun keselamatan. Ketika seseorang 
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menderita sakit kepanjangan dan tidak sembuh-sembuh terkadang seorang 
mencoba menemukan solusi penghobatan lewat jalan niskala. Dalam banyak 
kasus yang cukup sering didengar bahwa seorang menderita sakit dan 
kegagalan karena lupa atau mengabaikan leluhur, ini juga merupakan salah 
satu kepercayaan tentang kekuatan niskala. Cerita lain, disaat terjadi kejadian 
bencana alam, gunung meletus, tsunami, gempa bumi, atau atau tanah 
longsor, sering terjadi cerita-cerita yang berbau niskala. 
 Niskala menjadi konsep dasar untuk digali lebih jauh segenap potensi 
artistik, energi, atau spiritnya yang terkandung dalam fenomena-fenomena 
luar biasa yang terjadi di alam. Niskala menjadi semacam medium yang 
menghubungkan manusia dengan alam yang bersifat abstrak walaupun daya 
mistisnya tidak pernah bisa diungkapkan secara rasional kecuali melalui 
perasaan.   
B. Rumusan Penciptaan 
Berdasarkan latar belakang tersebut, untuk mewujudkannya dalam 
karya seni lukis, maka rumusan masalah yang bisa diambil adalah sebagai 
berikut; 
1. Mengapa niskala penting untuk divisualisasikan. 
2. Bagaimana merepresentasikan niskala secara visual dalam karya seni 
lukis. 
3. Bagaimana teknik yang tepat untuk memvisualkan niskala ke dalam 
medium seni lukis. 
C. Tujuan dan Manfaat 
          Adapun tujuan dan manfaat dari penciptaan karya Tugas Akhir 
penciptaan seni lukis, yaitu; 
1. Memaparkan hal-hal yang menarik dari niskala sehingga menjadi penting 
untuk memahami hubungan antara sekala dan niskala. 
2. Agar masyarakat lebih memahami fenomena-fenomena niskala yang 
terjadi di alam semesta.  
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3. Masyarakat lebih menghargai alam semesta. 
4. Memberikan perenungan terhadap niskala atau taksu, serta energi alam, 





A. konsep Penciptaan  
 
Penciptaan karya seni merupakan upaya pemenuhan kebutuhan 
yang bersifat spiritual, seniman menciptakan realita baru berdasarkan 
pengalaman empiris kemudian menyajikan realita itu secara simbolis yang 
diolah melalui daya imajinasi dan kreatifitas.  
Ide merupakan proses awal dari proses penciptaan karya seni, 
dimana semua itu diungkapkan dan muncul dari suatu objek yang dilihat, 
diamati, dan dirasakan. Dari situ timbul ide yang kemudian dilanjutkan 
pada proses penciptaan karya seni. Ide itu muncul ketika suatu pristiwa 
memeri kesan lebih dari pristiwa biasa, misalnya ide yang diambil dari 
problema kehidupan manusia, maupun tentang keprihatiana  atas 
penyimpangan-penyimpangan yang terjadi pada masyarakat. 
Pada dasarnya ide yang muncul untuk menghasilkan karya-karya 
seni oleh perupa berdasarkan dua faktor. Pertama faktor internal atau diri 
dari pribadi perupa yaitu proses intuitif, yang muncul dari keseharian atau 
aktivitas baik secarasengaja ataupun tidak sengaja menjadi sebuah ide 
yang kemudian divisualkan kedalam wujud karya seni.  Kedua adalah 
faktor dari luar diri, dimana adanya sebuah pertemuan langsung dari 
perupa/seniman dengan objek yang telah menjadi tema baik melalui 
berbagai pengamatan dari berbagai sumber informasi seperti media masa, 
majalah, Koran, buku, internet, televisi maupun lingkungan sosial yang 
mempengaruhi atau memberikan suatu gagasan.  
Manusia bukan makhluk satu-satunya yang ada di alam raya ini. 
Manusia hidup bersama makhluk lain yang ada di tengah entitas lain di 
alam ini. Antara manusia dan alam memiliki hubungan yang saling 
9	
	
membutuhkan. Manusia membutuhkan tanah, air, udara, dan api. Sejak 
awal kehidupan hubungan manusia dengan alam tak terpisahkan, yang 
menunjukan bahwa hidup manusia tidak bisa lepas dari alam dan sekaligus  
dapat memanfaatkan alam dengan cara yang berbeda-beda. 
Alam lingkungan di mana kita hidup masih merupakan sesuatu yang 
sifatnya misterius. “ Alam terkadang bertingkah aneh, ketika alam datang 
membawa serta wabah, alam pula biasanya memberi solusi umat manusia 
untuk memusnahkan wabah-wabah tersebut”1 sebagai bukti kekuatan alam 
di luar kekuatan manusia yang telah dibekali cipta rasa, dan karsa. Sebagai 
contoh misalnya tiba-tiba ada angin ribut, gunung meletus, gempa bumi, 
tsunami, dan sebagainya yang belum mampu diprediksi secara tepat. 
Peristiwa-perstiwa ini kadang-kadang menakutkan bahkan 
menyengsarakan kehidupan. Karena akibat dari peristiwa-peristiwa 
mendatangkan derita dan kematian kepada manusia, binatang, atau 
kehidupan yang lain. Namun di balik keganasan bencana alam yang 
menimbulkan kematian dan kehancuran itu, juga membantu 
mengendalikan keseimbangan alam. Hal serupa terjadi pula pada peristiwa 
banjir, di samping keganasannya yang menghancurkan isi daratan, 
bangunan, serta kehidupan, bencana banjir juga meninggalkan endapan 
lumpur yang kemudian membantu menyuburkan pertumbuhan benih yang 
berikutnya. 
Alam telah banyak mempengaruhi seniman-seniman di dunia untuk 
membuat suatu karya seni, disadari atau tidak, karya seni akan 
merefleksikan lingkungan atau alam sekitar dari seorang seniman. Alam 
telah banyak memberikan sumbangan kepada lahirnya karya. Maka 
tidaklah mengherankan bahwa orang dulu pernah mengatakan bahwa alam 
adalah guru para seniman “natura artis magistra2”  
																																								 																				
1	Bali Tempoe Doeloe, Adrian Vickers, Jakarta; komunitas Bambu, 2012, ( xviii + 374 hlm; 15.5 x 
24cm ), ISBN 978-602-9402-07-0. P.181.		
2	Dharsono sony Kartika, Seni Rupa Modern (Bandung: Rekayasa Sains, 2014), p.29..	
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Adapun simbol-simbol dalam ritual agama Hindu tidak hanya 
representasi dari rangkaian makna semata, tetapi juga memiliki esensi 
yang menyiratkan ide-ide manusia dalam menghayati dunia dan makna 
kehidupan pada masanya. Karena itu mitos-mitos yang mengiringi simbol-
simbol tertentu bukan semata-mata hanya narasi simbolik, dibalik itu juga 
tercermin ide dan pemikiran manusia dalam upaya dan memahami 
hubungan diri dengan realitas alam dan realitas sosial. Manusia memaknai 
daya imajinasinya dalam memahami alam dan lingkungan melalui simbol-
simbol. Didalamnya terdapat nilai-nilai yang bersifat positif luhur, 
berbudi, dan kebaikan.3  
Dalam ajaran agama Hindu dijelaskan bahwa alam semesta lengkap 
dengan isi dan hukumnya ini diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa dalam 
wujud Brahma, kemudian yang melindungi serta memelihara semua 
ciptaan-Nya juga Tuhan Yang maha Esa dalam wujud Wisnu, sedangkan 
yang melebur atau mengembalikan semua ciptaan-Nya ini ke asalnya juga 
Tuhan Yang Maha Esa dalam wujud Ciwa.  
Kehidupan masyarakat Hindu di Bali dalam keseharian menganut 
pola Tri Hita Karana yang merupakan roh kebudayaan Hindu Bali. 
Konsep Tri Hita Karana memuat tiga tata nilai atau unsur ( Tri artinya tiga, 
Hita artinya kebaikan, Karana artinya sebab musabab). Untaian kata yang 
menunggal, Tri Hita Karana  berarti tiga unsur yang merupakan sumber 
yang memungkinkan timbulnya kebaikan. Tiga unsur ini ialah  
parhnyangan yang merupakan unsur keseimbangan hubungan manusia 
dengan Tuhan, Pawongan yang merupakan unsur keseimbangan hubungan 
manusia dengan sesama manusia, palemahan yang merupakan unsur 
keseimbangan hubungan manusia dengan lingkungan.4 
Konsep Tri Hita Karana tidak hanya hasil pengabstraksian yang 
bersifat empirik  atas hubungan manusia dengan lingkungannya, tetapi 
																																								 																				
3	Wayan Seriyoga Parta, Katalogus Pameran The Gaze Of Ritual, Menatap Ritual dalam 
Kebudayaan Bali Kini, (Bali, Bentara Budaya, 2012),p. 5.	
4	Tjok . Oka Artha Ardhana Sukawati , Ubud Desa Global, kajian perubahan tata ruang 
bangunan tradisional Bali, (Bali : CV Bali Media Adikarsa, 2014), p.24. 
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bersumber pula pada agama Hindu. Agama Hindu secara tegas 
menyatakan adanya keterkaitan yang erat anta manusia dengan alam, 
sebagaimana melihat pada Brhadarayaka Upanisat yang dikutip oleh Prof. 
Dr. Nengah Bawa Atmadja, MA, dalam buku Ajeg Bali, yaitu :  
Seperti sebuah pohon Hutan, 
Begitulah pasti manusia, 
Rambutnya adalah daun-daun, 
Kulitnya kulit luar pohon, 
Dari kulinya darah, 
Getah dari kulit [pohon] mengalir ke luar, 
Darinya mengalir ketika tertusuk, 
Kucuran, seperti dari pohon bila ditebas,  
Potongan-potongan dagingnya adalah lapisan-lapisan kayu,  
Serat adalah seperti otot, kuat, 
Tulang adalah kayu di dalam,  
Sumsum pun dibuat menyerupai inti kayu batang pohon. 5 
 
Dengan adanya hubungan yang erat antara tubuh manusia dengan 
alam maka wajar jika agama Hindu maupun kearifan tradisional Bali 
mengharuskan orang Bali hidup harmonis dengan alam. Jika terjadi hal 
yang sebalikanya, yakni manusia disharmoni dengan lingkungan alam, 
maka manusia akan mengalami kehancuran. Kepercayaan terhadap adanya 
reinkarnasi dan roh yang kekal tidak dapat membebaskan manusia dari 
ancaman padang maut. Orang harus mempercayai adanya rahasia yang 
tersembunyi di balik kematian akan tetapi rahasia itu tidak ada seorang 
pun yang tahu kecuali oleh kematian itu sendiri.6 Jadi adalah maut itu 
sendiri yang dapat mengungkapkan rahasia itu.  Terjadinya peristiwa lahir, 
																																								 																				
5	Nengah Bawa Atmaja. Ajeng Bali, Gerakan, Identitas Kultural, dan Globalisasi,(Yogyakarta, 
LKiSYogyakarta,2010), p.403. 
6	Panggilan Upanisad: Bertemu Tuhan dalam diri, Rohit Mehta ( judul asli: The Call of The 
Upanishads, Fist Edition: 1970, Reprint: Dehli, 1984, 1990 Motital Banassidasa, Dehli) P.58.	
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hidup (tumbuh), dan mati, adalah proses sirkulasi energi yang tidak lain 
adalah untuk menjaga serta mengatur keseimbangan alam. Perwujudan 
alam semesta dengan segala macam peristiwa merupakan 
kemahabesaraNya dalam menyerasikan siang-malam, panas-hujan, hidup-
mati. Dalam kepercayaan Hindu di Bali juga disebut dengan konsep Rwa 
Bhineda.  
Rwa Bhineda adalah sebuah konsep yang diciptakan untuk 
menciptakan keharmonisan dan keseimbangan alam semesta yang dapat 
mewujudkan keharmonisan dan keseimbangan di Bhuwana Agung dan 
Bhuwana Alit seperti halnya energi positip-negatip, surya-candra, dan dua 
hal yang berbeda Ang Ah tetapi tetap satu, purusa dan pradana, maupun 
sekala lan niskala. Yang dilambangkan dengan kain berwarna Hitam dan 
Putih atau sering disebut dengan saput poleng atau kain poleng.  
Melalui uraian di atas, tampak sekali bagaimana komplektisitas 
kehidupan manusia hadir disertai dengan konsekuensi dampak potitif dan 
negatifnya. Di satu sisi menyediakan kebutuhan untuk manusia, akan 
tetapi jika berlebihan tanpa ada keseimbangan maka akan timbul suatu 
bencana. Manusia percaya pemanfaatan sumber-sumber alam akan 
mempengaruhi keseimbangan alam itu sendiri, untuk mengembalikan 
keseimbangan tersebut maka manusia harus membayar hutangnya 
terhadap alam melalui upacara pengorbanan suci. Intinya sederhana, jika 
manusia mengambil sesuatu dari alam maka sebagai imbalannya ia harus 
memberikan sesuatu kepada alam.   
Permasalahan alam menjadi dasar pijakan untuk membuat Tugas 
Akhir ini. Tema niskala dipilih sebagai bahasa kiasan untuk menjaga 
keseimbangan alam, karena alam selalu memiliki energi-energi yang tidak 
dapat diduga dan kadang-kadang dak bisa disadari yang tidak ada itu ada.  
Dalam proses penciptaan karya, mula-mula adalah menangkap 
permasalahan tentang kerusakan alam yang menjadi sumber inspirasi 
sebagai ide lukisan kemudian pada eksekusi, komposisi visual dilakukan 
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dengan mengekslorasi ide dengan berbagai teknik dan media. Hasil akhir 
karya yang diciptakan merupakan impresi bentuk perupa maupun 
perubahan dari bentuk asli yang menginspirasi sesuai dengan improvisasi 
pada proses pembuatan karya.  
Maka konsep penciptaan dalam berkarya adalah sebuah karya tidak 
terlepas dari kehidupan sehari-hari yang merupakan visualisasi dari 
pengalaman terhadap alam semesta. Melalui indra peneglihatan yang 
kemudian menstimulasi daya improvisasi diekpresikan dengan daya 
kreativitas serta kemampuan teknis untuk memvisualkan alam dengan 
berbagai permasalahannya.  
B.  Konsep Perwujudan  
Setelah ditetapkan suatu konsep penciptaan, maka langkah berikut 
adalah upaya mewujudkan konsep penciptaan tersebut menjadi ekpresi-
ekpresi visual yang tersedia dan dapat diciptakan serta dikembangkan dalam 
seni lukis. Ekpersi visual yang tersedia ini bisa berarti suatu yang dari awal 
telah ada dalam sebuah karya seni dua dimensi, dan juga berarti membentuk 
ruang-ruang baru yang sebelumnya dianggap tidak tersedia. Ruang ini 
kemudian berarti sebagai bentuk-bentuk ungkapan-ungkapan visual dalam 
menjabarkan hasil perenungan penulis terhadap alam semesta. Ide dan konsep 
dituangkan kedlam bentuk karya seni lukis. Aktivitas kehidupan, pergaulan 
dalam seni lukis, menimba ilmu secara akademis dan sekaligus dapat melihat 
dan merasakan berbagai macam peristiwa yang ada di alam lingkungan ini, 
telah mebrikan endapan-endapan yang bersifat estetis dalam benak. Namun 
ide atau gagasan yang divisualisasikan di sini tidak ditampilkan secara 
realistic, karena pengungkapan secara realistic tidak mampu lagi menampung 
bahasa artistik ungkapan luapan perasaan (emosi) yang ingin diwujudkan. 
Disamping itu dengan memvisualkan ide scara bebas sesuai dengan keinginan 
dan perasaan, memungkinkan untuk berpikir dan berimajinasi lebih jauh lagi.  
M. Sastraprateja mengatakan bahwa: seni bukanlah diskripsi dari fakta 
objektif atau analisa terhadap seperti ilmu pengetahuan. Dalam seni selalu 
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tersembunyi subjektivitas seniman sebagai faktor penentu.7 Jelasnya disini 
tidak semata-mata meniru kenyataan objektif melainkan pada perasaan 
ekpresi pribadi dengan pengolahan kemampuan berimajinasi untuk 
memvisualisasikan gagasan atau ide yang ada. Terkadang dalam lukisan 
timbul berbagai macam bentuk yang tercipta dari duynia imvrovisasi secara 
pribadi memiliki simbol-simbol berbentuk bersumber dari kepercayaan 
seperti bentuk mandala (tapak dara) , semua itu tercipta dari unsur garis, 
warna, dan bahan-bahan kolase yang membantu pencapaian yang dipadukan 
degan penguasaan teknik dan bentuk dalam wujud karya seni lukis. Dengan 
demikian lebih leluasa memvisualisasikan ide-ide yang ada dalam benak. Ide-
ide tersebut tervisualisasikan lewat garis, warna, tekstur dan sebagainya.  
Warna merupakan elemen pokok yang sangat menentukan  dalam 
karya-karya, karena dalam mengekpresikan gejolak perasaan, disana 
tertumpakan emosi-emosi yang diucapkan lewat warna-warna.  
Warna-warna yang dipilih disini tidaklah menyangkal kebenaran secara 
dari persepsi terhadap warna, misalnya warna-warna cerah atau panas 
mengesankan gairah, semangat, serta kegembiraan, bahkan diasosiasikan 
sebagai kesan suasana panas api, kemarahan dan sebagainya. Sedangkan 
warna-warna dingin memberi kesan sejuk, serius, tenang, murung dan 
sebagainya. Warna-warna dalam karya Tugas Akhir ini berkesan demikian, 
namun dalam melukis kombinasi atau komposisi warna-warna tersebut juga 
merupakan ungkapan keadaan jiwa dan perasaan saat itu.  
Hal penting yang tidak dipisahkan dari warna adalah garis serta goresan 
(brush stoke). Peran penting goresan di sini begitu penting karena bila 
dipadukan dengan warna-warna akan membuat ucapan gejolak emosi yang 
ada.  
Karya-karya yang cendrung terungkap lewat garis yang expresif, 
goresan bergerak cepat, perpaduan antara goresan kuas serta palet besar dan 
kecil. Goresan ini hadir mengikuti gejolak perasaan. Dengan demikian lebih 
leluasa menumpahkan perasaan dari hasil pengamatan objek yang bergerak, 
																																								 																				




menerjang, bergolak, beriak menyembur dan sebagainya. Jadi goresan 
ekpresif pada karya disamping mengesankan gerak, terjangan, riakan, 
semburan dan sebagainya. Goresan tersebut juga merupakan ungkapan 
gejolak emosi perasaan saat melukis. Goresan-goresan tersebut bisa panjang, 
pendek, lebar, sempit, terputus-putus, tergantung intensitas emosi yang 
dimuatinya.  
Disamping itu juga berusaha mengambil makna yang lahir dari 
pengalaman yang mempengaruhi sikap dalam berkesenian, bentuk-bentuk 
yang timbul semuanya bebas dan kreatif, namun tidak terlepas dari akarnya. 
Dengan demikian dapat dengan leluasa mencari kemungkinan bentuk-bentuk 
yang baru bisa hadir, tanpa mengurangi sumber inspirasi yang utama. Dan 
terkadang-kadang lahir goresan atau efek yang mampu mewakili ide dalam 
berkarya yang mewakili sifat inovatif dan imajinatif. 
 
Deskrpsi Karya  
Makna yang terkandung dalam sebuah lukisan merupakan jiwa lukisan 
tersebut yang memungkinkan menimbulkan tanggapan dalam bentuk 
interpretasi maupun apresiasi bagi penikmatnya. Visualisasi adalah 
representasi makna yang akan disampaikan pelukis melalui karyanya, namun 
tidak menutup kemungkinan akan terjadi perbedaan pemaknaan oleh setiap 
apresiator sehingga diperlukan sebuah deskripsi atau tinjauan terhadap suatu 
karya yang fungsinya untuk menjembatani komunikasi antara pelukis dan 
penikmatnya.  
Lukisan adalah wujud akhir seluruh ungkapan perasaan ke dalam 
bidang dua dimensional. Ungkapan yang berdasarkan dari ide atau gagasan 
akhir memiliki wujud atau bentuk yang dapt dilihat dan dinikmati oleh 
pembuat maupun penikmatnya atau orang lain.  




 “Rwa Bhineda”, 2018 
mixed media on canvas, 170 cm x 300 cm, (Sumber : Dok. Pribadi) 
 
Deskripsi Karya : 
Rwa Bhineda adalah pasangan fenomena yang ada dan musti terjadi 
pada alam atau kehidupan di dunia ini. Istilah Rwa Bhineda sangat akrab 
dengan kehidupan masyarakat Hindu di Bali, Rwa Bhineda adalah sebuah 
konsep perbedaan yang diciptakan untuk menciptakan keharmonisan dan 
keseimbangan alam semesta. Rwa Bhineda yang dilambangkan dengan hitam 
dan putih dalam filosofi China disebut dengan YIN-YANG. Dalam karya ini 
divisualkan dengan goresan-goresan dan cipratan yang mengesankan energi 







  “Sunia Loka”, 2020 
Oil on canvas, 200cm x 300cm, (Sumber : Dok. Pribadi) 
 
Deskripsi Karya : 
            Sunia loka adalah alam kedewataan atau ketuhanan sebagai 
kesempurnaan dan kebebasan dimana penggunaan Tirta pengentas di saat 
meninggal berguna untuk menunjukan arah atau sasaran perjalanan roh, atma 
ke alam sunia loka. Alam yang dihuni oleh atman yang telah mampu 
menyebrangi lautan kehidupan melewati rintangan antara suka dan duka, 
terbatas dari ikatan karma phala dan punarbawa atau kelahiran kembali. 









Karya  #3 
 
 “ Catur Sanak ” , 2020 
Oil on canvas,  230 x 600 cm, (Sumber : Dok. Pribadi) 
 
Deskripsi Karya: 
 Catur Sanak adalah empat saudara dalam diri yang menyertai setiap orang 
sejak dalam kandungan atau lebih tepat sampai mati mereka yang disebut 
dengan “Nyame Pat” atau “Kande Pat”. Keempat saudara yang dimaksud 
adalah Yeh Nyom ( air ketuban), Getih Rah (darah), Lamas (selubung halus 
janin) dan Ari-ari (placenta). Keempat saudara astral kita mampu menolong 
orang sejauh mereka diberi perhatian, semestinya mereka juga akan 
sebaliknya. Mereka bisa menyebabkan kesulitan bahkan penyakit jika mereka 
dilupakan atau dilalaikan oleh manusia.  
Sebagai orang yang larir dan besar selalu diajarkan untuk selalu 
percaya dan yakin denga keempat saudara yang ada didalam tubuh yang 
mampu memberikan semangat di saat terpuruk dalam karya saya berukuran 
230 x 600 cm ini dengan membangkitkan keadaan terpuruk disaat itu.  
 
KESIMPULAN 
Melalui uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat ditarik kesimpulannya  
bahwa karya seni tumbuh dan kembangnya tidak lepas dari akar budaya di mana 
kesenian itu lahir. Proses kreatif individu yang merupakan hasil dari interaksi 
antara faktor-faktor dari dalam maupun dari luar, Dalam hal ini proses kreatif 
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individu dalam tatanan masyarakat Hindu Bali terkait hukum karma-pala. Dalam 
tatanan Hindu Bali dikenal dengan apa yang disebut sekala dan niskala yang 
menjadi pedoman hidup masyarakat Bali dalam menata berbagai aspek 
kehidupan.  
 Melalui lingkungan sekitar lingkungan yang terkait dengan kehidupan 
masyarakat Hindu Bali yaitu upacara keagamaan, upacara adat, pura atau 
bangunan, kesenian, maupun tradisi. Penulis juga dipengaruhi oleh lingkungan di 
mana terjadi interaksi dengan berbagai situasi dan keadaan kekinian, baik yang 
terjadi di alam, sosial, maupun budaya menjadi sebuah rangsangan maupun gejala 
batin yang dirasakan merupakan gejolak ekpresi kreativitas untuk divisualisasikan 
ke dalam sebuah karya seni. Dalam tugas akhir ini yang dibahas dalah mengenai “ 
Niskala Sebagai Ide Penciptaan Seni Lukis’’ sesuai judulnya, karya-karya yang 
dihadirkan merupakan ekpresi atau imajinasi dalam mempresentasikan dan 
menginterpretasikan ide tentang niskala untuk menggali lebih jauh segenap 
potensi artistik, energi, atau spiritnya yang terkandung dalam fenomena- luar 
biasa yang terjadi di alam. Niskala menjadi semacam medium yang 
menghubungkan manusia dengan alam yang bersifat abstrak walaupun daya 
mistisnya tidak pernah bisa diungkapkan secara rasional kecuali melalui perasaan.  
Melaui karya-karya yang diciptakan, tidak hanya dinikmati secara visual 
semata, tetapi dapat menggugah perasaan dari setiap apresiator untuk turut serta 
mengimajinasikan karya saat dilihat. Harapan lainnya adalah apresiator dapat 
mengerti dalam menyikapi kehidupan dan interaksi dengan alam atau lingkungan 
segitar, baik dengan sikap atau tinggah laku agar terwujud keharmonisan 
keseimbangan alam semesta.  
Sebagai karya seni yang masih mengalami proses pembelajaran dan 
pengembangan, maka suatu kewajaran bila terjadi kekurangan maupun 
kekeliruan, untuk penulis mengharapkan saran dan kritik dari berbagai pihak demi 
terwujudnya karya-karya yang lebih baik dan bisa mewarnai dunia seni rupa  baik 
saat ini maupun yang akan datang. Untuk ucapan terimakasih sedalam-dalamnya 
disampaikan kepada keluarga, saudara, teman-teman, dosen maupun staf ISI 
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